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ABSTRAK

Latar Belakang: Indonesia adalah negara dengan kerentanan yang tinggi terhadap bencana alam dan memiliki
dampak yang signifikan terhadap sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk merancang strategi dan intervensi yang efektif dan berbasis bukti untuk meningkatkan resiliensi
UMKM terhadap bencana alam, dengan mempertimbangkan aspek sosial-ekonomi yang relevan. Metode:
Penelitian ini mengembangkan sebuah program pengurangan risiko bencana (DRR) berbasis metode Systematic
Literature Review (SLR). Melalui SLR, penelitian ini mengidentifikasi, mengkaji, dan mensintesis temuan dari
literatur eksisting yang relevan dengan DRR dan UMKM. Temuan: Hasil sintesis kemudian diintegrasikan untuk
mengembangkan program DRR yang komprehensif, inovatif, dan praktis untuk UMKM di Indonesia. Program
yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi referensi dan panduan bagi pemangku kepentingan dalam
mengimplementasikan tindakan DRR yang efektif dan berkelanjutan dalam konteks UMKM. Kesimpulan: Hasil
yang dapat disimpulkan bahwasannya proram ini merupakan langkah proaktif untuk menjaga keberlanjutan
UMKM dan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Indonesia. Program juga
mencerminkan peran kunci Indonesia dalam upaya global dalam mengurangi risiko bencana dan membangun
masyarakat yang lebih tahan bencana.

KATA KUNCI: bencana alam, disaster risk reduction, resiliensi, sosial-ekonomi, UMKM.

ABSTRACT

Background: Indonesia is a country with a high vulnerability to natural disasters and has a significant impact on
the Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) sector. The objective of this study is to design effective and
evidence-based strategies and interventions to improve the resilience of UMKM to natural disasters, taking into
account relevant socio-economic aspects. Methods: This study developed a disaster risk reduction (DRR) program
based on the Systematic Literature Review (SLR) method. Through SLR, this research identifies, reviews and
synthesizes findings from existing literature relevant to DRR and MSMEs. Findings: The synthesized results are
then integrated to develop a comprehensive, innovative, and practical DRR program for UMKM in Indonesia. The
resulting program is expected to serve as a reference and guide for stakeholders in implementing effective and
sustainable DRR measures in the context of UMKM. Conclusion: It can be concluded that the program is a proactive
step to maintain the sustainability of UMKM and support the achievement of Indonesia’s Sustainable Development
Goals (SDGs). The program also reflects Indonesia's key role in global efforts to reduce disaster risk and build more
disaster-resilient communities.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar fundamental dalam
struktur ekonomi Indonesia. UMKM selama ini selalu dapat bertahan dalam segala krisis
yang pernah terjadi di Indonesia. Pada tahun 1998 saat terjadi krisis moneter, banyak sekali
sektor usaha besar (UB) tumbang karena disebabkan, justru sebaliknya pada Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) yang dapat bertahan dari kolapsnya perekonomian saat itu. Krisis
tersebut mengakibatkan perubahan dalam kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi. Sektor
usaha besar satu persatu mengalami kerugian hingga kebangkrutan secara drastic karena
bahan baku yang dibutuhkan diimpor yang mana harga bahan baku mengalami peningkatan
secara drastis, biaya cicilan utang yang meningkat sebagai akibat dari nilai tukar rupiah
terhadap dolar yang menurun dan berfluktuasi. memainkan peran krusial dalam generasi
pekerjaan dan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara.

Peranan penting Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi bagian yang sangat
diutamakan oleh pemerintah dalam membangun perekonomian negara yang mana dikelola
oleh dua departemen yaitu Departemen Perindustrian dan Perdagangan, serta Departemen
Koperasi dan UMKM. Melihat krisis yang terjadi di tengah pandemi COVID-19,
menunjukkan peran penting Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang mana kontribusi
UMKM terhadap PDB pada tahun 2020 yaitu 61,97% dari total PDB nasional atau setara
dengan Rp. 8.500 triliun. Di tahun-tahun sebelumnya, selama periode 2015-2019, sektor
UMKM mampu untuk memberikan kontribusi dengan rata-rata kontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) mencapai 57,32 persen. Usaha Besar (UB) dalam periode tersebut
lebih sedikit daripada UMKM dalam memberikan kontribusi terhadap PDB dengan rata-rata
persentase perkembangan sebesar 42,68 persen. Berdasarkan data statistik yang diperoleh
dari Kementerian Koperasi dan UKM yang menunjukkan selama periode Tahun 2015-2019,
UMKM mampu menyerap tenaga kerja dengan rata-rata 96,60 persen tiap tahunnya dari
total tenaga kerja industri di Indonesia. Sedangkan pada Usaha Besar (UB) hanya mampu
menyerap sisanya sebesar 3,30 persen. United Nations Conference on Trade and
Development (UNCTAD) dalam laporannya, ASEAN Investment Report 2022 yang
diterbitkan Oktober 2022 menyebutkan, pelaku UMKM tercatat sebanyak 65,46 juta pelaku
UMKM, berkontribusi sebesar 60,3 persen terhadap PDB dan mampu menyerap 97 persen
tenaga kerja di Indonesia (Indonesia.go.id, 2022).

Kontribusi UMKM terhadap PDB. 2010-2020*
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Gambar 1 Kontribusi UMKM terhadap PDB
(Lokadata, 2020)

Meskipun demikian, UMKM menghadapi kerentanan yang signifikan dalam
menghadapi bencana alam, yang merupakan fenomena umum dan merusak di Indonesia.
Dalam tahun 2022, Indonesia mengalami 3544 kejadian bencana, yang menimbulkan
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dampak yang sangat merusak, termasuk kerugian manusia dan materi yang substansial, dan
dampak yang signifikan terhadap operasional dan keberlanjutan UMKM (BNPB, 2022).
Penelitian oleh Neise et al. (2019) menunjukkan bahwa UMKM memiliki kesediaan
untuk berkontribusi dalam upaya kolektif pengurangan risiko bencana, seperti banjir, jika
ada distribusi tanggung jawab dan biaya yang adil. Ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
dan partisipasi aktif UMKM dalam pengembangan dan implementasi strategi pengurangan
risiko bencana (DRR) (Neise et al., 2021). Selain itu, identifikasi dan analisis risiko bisnis
yang komprehensif, seperti yang dilakukan oleh Rahmawan et al., adalah penting untuk
memahami dan mengurangi kerentanan UMKM terhadap bencana, dan untuk
mengembangkan strategi adaptasi dan mitigasi yang efektif(Rahmawan et al., 2020).

Sampal tanggal 31 Desember 2022 tercatat jumiah kejacian bencana sebanyak 3544 kejadian.

g Kejadian bencana alam mendominasi adalah bencana banj, cuaca ekstrem dan tanah longsor.

5 Bencana alam menimbulkan korban meninggal dunia 858 jwa, hilang 37 jwa, 8733 luka-iuka dan
BNPB terdampak dan mengungsi 6.144.534 jwa.
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Gambar 2. Bencana Indonesia
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(BNPB, 2022)

Studi lain oleh Sitinjak et al. (2022) menyoroti pentingnya ambidexterity
organisasional dan dukungan kebijakan publik dalam meningkatkan ketahanan bisnis
UMKM. Ini mencakup kemampuan UMKM untuk mengeksplorasi peluang baru dan
mengexploitasi sumber daya yang ada untuk meningkatkan resiliensi mereka terhadap
bencana (Sitinjak et al., 2022). Selain itu, literatur juga menunjukkan pentingnya kesadaran
dan kesiapsiagaan terhadap bencana, serta adaptasi dan inovasi dalam praktik bisnis untuk
meningkatkan ketahanan UMKM terhadap bencana (Gano-an et al,, 2022)(Seneviratne et
al, 2023)

Dengan mempertimbangkan bukti empiris dan temuan dari literatur, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi untuk
meningkatkan resiliensi dan ketahanan UMKM terhadap bencana alam di Indonesia. Melalui
pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini akan mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis strategi, praktik, dan intervensi yang efektif dan relevan
untuk mendukung adaptasi, mitigasi, dan pemulihan UMKM dalam menghadapi bencana
alam.

2. Metode

Penelitian ini dirancang sebagai Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dari literatur yang telah ada. SLR akan dilakukan
dengan cara yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan semua literatur yang relevan terkait dengan resiliensi UMKM
terhadap bencana alam di Indonesia.

Penelitian ini akan menggunakan berbagai database ilmiah dan sumber literatur
lainnya seperti Google Scholar, Scopus, dan database universitas. ata kunci yang akan
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digunakan dalam pencarian literatur meliputi "UMKM", "bencana alam", "resiliensi",
"Indonesia”, "pengurangan risiko bencana", dan variasi kata kunci terkait lainnya. Studi
yang fokus pada UMKM dan resiliensi bencana, studi yang dilakukan di Indonesia, dan
literatur yang tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Studi yang tidak relevan
dengan fokus penelitian, literatur yang tidak tersedia secara penuh, dan literatur yang tidak
memiliki data atau metodologi yang jelas.

Dengan menggunakan metode SLR, penelitian ini akan berbasis pada bukti empiris
yang kuat dan relevan dari literatur sebelumnya, yang akan meningkatkan kredibilitas dan

keandalan temuan dan rekomendasi yang disajikan.
3. Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini akan membahas mengenai pengembangan program pengurangan risiko
bencana (DRR) yang difokuskan pada perlindungan dan penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia. Program ini dibangun berdasarkan temuan dari metode
Systematic Literature Review (SLR) yang telah dijelaskan sebelumnya. Pengembangan
program ini penting mengingat kerentanan tinggi UMKM terhadap bencana alam dan
kontribusi strategisnya terhadap ekonomi nasional.

3.1 Peningkatan kesadaran dan pendidikan

Salah satu temuan kunci dari SLR adalah perlunya meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan UMKM tentang risiko bencana dan cara mengelolanya. Oleh karena itu,
program DRR ini akan memasukkan strategi berikut:

a. Pelatihan Kesadaran Bencana: Program DRR akan menyelenggarakan serangkaian
workshop dan pelatihan yang interaktif untuk memberikan pemahaman mendalam
kepada UMKM tentang risiko bencana dan cara mengelolanya. Pelatihan ini akan
mencakup materi tentang jenis-jenis bencana alam yang mungkin terjadi di wilayah
mereka, tanda-tanda peringatan dini, dan langkah-langkah darurat (Rahmawan et al,,
2020)

b. Pendidikan Rencana Kontinuitas Bisnis: UMKM akan diberikan pelatihan khusus dalam
merancang rencana kontinuitas bisnis yang dapat membantu mereka menjaga
operasional bisnis mereka selama dan setelah bencana. Ini mencakup perencanaan
cadangan sumber daya, pemulihan data, dan strategi adaptasi (United Nations, 2019).

c. Sumber Daya Edukasi: Selain pelatihan langsung, program ini juga akan menyediakan
sumber daya edukasi online yang dapat diakses oleh UMKM kapan saja. Ini akan
mencakup modul online, video, dan panduan yang dapat digunakan untuk
pembelajaran mandiri (Petit-Charles etal., 2016).

(Sumbarprov.go.id, 2023)
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3.2 Pembangunan kapasitas dan penguatan

Analisis Penguatan kapasitas UMKM adalah langkah penting dalam meningkatkan

ketahanan mereka terhadap bencana alam. Dalam rangka itu, program ini akan mencakup:

a.

Pelatihan Manajemen Risiko: Program DRR akan mengimplementasikan pelatihan
dalam manajemen risiko yang mencakup identifikasi risiko, penilaian dampak, dan
perencanaan mitigasi. Ini akan membantu UMKM dalam memahami risiko potensial
yang mereka hadapi dan mengembangkan strategi pengurangan risiko yang efektif
(Djalante et al., 2011).

Peningkatan Kemampuan Finansial: Sebagai bagian dari program ini, UMKM akan
menerima pelatihan dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik. Ini termasuk
pengelolaan utang, pengelolaan kas, dan investasi dalam aset yang tahan terhadap
bencana. Penguatan keuangan akan membantu UMKM dalam menghadapi tekanan
ekonomi yang timbul setelah bencana (World Bank, 2014).

Pemulihan Pasca-Bencana: UMKM akan diberikan panduan dan pelatihan untuk
merancang rencana pemulihan pasca-bencana yang efektif. Ini akan mencakup
langkah-langkah praktis yang harus diambil untuk memulihkan bisnis mereka, seperti
mendapatkan akses ke sumber daya dan modal, pemulihan inventaris, dan
membangun kembali hubungan pelanggan.

Gambar 4 Ilustrasi Penguatan Resiliensi Bencana
(Lumajang Satu, 2022)

3.3 Kolaborasi dan kemitraan

Kolaborasi antara UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya adalah
elemen kunci dalam program ini. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa kerja sama dan
kemitraan yang kuat dapat meningkatkan resiliensi UMKM terhadap bencana (Hobbs,
J.Eetal., 2019).

Forum Kolaboratif: Program ini akan menciptakan forum kolaboratif di tingkat lokal di
mana UMKM, pemerintah daerah, LSM, dan sektor swasta dapat berdiskusi, berbagi
pengalaman, dan bekerja sama dalam menghadapi risiko bencana. Forum ini akan
menjadi wadah untuk sharing best practices dan perencanaan strategis bersama CRED.
(2020).

Bantuan Pemerintah: Pemerintah akan memberikan insentif dan dukungan keuangan
kepada UMKM yang aktif berpartisipasi dalam program DRR ini. Insentif ini dapat
berupa keringanan pajak, bantuan modal, atau akses lebih mudah ke pembiayaan
untuk proyek-proyek yang meningkatkan ketahanan terhadap bencana (Smith et al .,
2009).

Penyuluhan Publik: Program ini akan mengintegrasikan kampanye penyuluhan publik
yang luas untuk mengedukasi masyarakat umum tentang pentingnya DRR dan peran
sentral UMKM dalam menciptakan ketahanan komunitas. Kampanye ini akan
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melibatkan media massa, seminar, dan sosialisasi di tingkat lokal (United Nation,
2015).

Implementasi program DRR akan memerlukan pendekatan yang hati-hati dan
terstruktur. Ini akan melibatkan berbagai tahapan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan pelaksana program. Tahapan-tahapan tersebut meliputi:

a. Fase Perencanaan:
Dalam fase ini, tim pelaksana program akan merancang rencana aksi yang
komprehensif. Rencana ini akan mempertimbangkan konteks sosial-ekonomi masing-
masing UMKM, alokasi sumber daya yang diperlukan, dan pembuatan mekanisme
pemantauan dan evaluasi yang efektif. Rencana ini juga akan mencakup perencanaan
strategis untuk pelibatan semua pemangku kepentingan utama (Rennie et al ., 2013).

b. Fase Eksekusi
Setelah rencana disusun, program akan memasuki fase eksekusi. Ini adalah fase di
mana berbagai kegiatan dan intervensi akan dilaksanakan. Ini mencakup pelaksanaan
workshop, pelatihan, konsultasi, dan pemantauan progres implementasi program.

c. Fase Evaluasi dan Peninjauan
Program DRR ini akan mengintegrasikan evaluasi berkala untuk mengukur efektivitas
dan dampak dari setiap kegiatan dan intervensi. Hasil evaluasi akan digunakan untuk
penyesuaian dan perbaikan berkelanjutan dalam program. Evaluasi ini juga akan
memungkinkan pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam program DRR masa depan Pomeroy et al ., 2004)

' ————
04D DENANOGULANGAN BENSANA 07 (3K
Y PAOVINS SULAWES! SELATAN ¢
) =2

PELAKSANAAN GLADI RUANG (TTX) TIM REAKSI

Gambar 5 Ilustrasi Kolabora51 antar sector
(Rakyat Sulsel, 2021)

4. Kesimpulan

Sebagai negara dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana yang sering terjadi
di Indonesia, perlindungan dan penguatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan hal yang sangat penting. UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, dan mereka seringkali menjadi korban utama dari bencana alam yang melanda.
Oleh karena itu, program pengurangan risiko bencana (DRR) yang komprehensif dan
berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan ketahanan dan resiliensi UMKM
terhadap ancaman bencana.

Melalui metode Systematic Literature Review (SLR) dan berbagai penelitian dan
perencanaan, program DRR yang diuraikan dalam paper ini memiliki pendekatan yang
holistik dalam memitigasi dampak bencana alam pada UMKM di Indonesia.

Peningkatan Kesadaran dan Pendidikan: Program DRR ini menekankan pentingnya
pendidikan dan kesadaran tentang risiko bencana di kalangan UMKM. Pelatihan, workshop,
dan sumber daya edukasi online akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
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jenis-jenis bencana dan cara mengelola risiko. Pembangunan Kapasitas dan Penguatan:
UMKM akan diberdayakan dengan pelatihan dalam manajemen risiko, pengelolaan
keuangan, dan perencanaan pemulihan pasca-bencana. Ini akan membantu mereka untuk
lebih siap dalam menghadapi dan beradaptasi dengan bencana. Kolaborasi dan Kemitraan:
Program ini mendorong kolaborasi antara UMKM, pemerintah, dan pemangku kepentingan
lainnya. Forum kolaboratif, bantuan pemerintah, dan kampanye penyuluhan publik akan
mempromosikan kerja sama yang lebih baik dan pemahaman yang lebih luas tentang DRR.
Implementasi dan Evaluasi: Program DRR ini akan melibatkan tahapan perencanaan,
eksekusi, dan evaluasi berkelanjutan. Evaluasi berkala akan memastikan efektivitas
program dan memberikan peluang untuk perbaikan berkelanjutan.

Program ini bertujuan untuk memitigasi kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh
bencana alam, melindungi pekerjaan dan mata pencaharian UMKM, serta mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan peran krusial UMKM dalam ekonomi
Indonesia, investasi dalam perlindungan mereka terhadap bencana adalah investasi dalam
masa depan yang lebih tangguh dan berkelanjutan bagi negara ini.

Penting untuk dicatat bahwa kesuksesan program ini akan sangat bergantung pada
komitmen dari semua pemangku kepentingan, termasuk UMKM, pemerintah, LSM, dan
sektor swasta. Dengan kolaborasi yang kuat dan implementasi yang cermat, program ini
dapat menjadi model untuk perlindungan UMKM dalam menghadapi tantangan bencana
alam di masa depan.

Program DRR ini adalah langkah proaktif yang menjaga keberlanjutan UMKM dan
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Indonesia. Ini juga
mencerminkan peran kunci Indonesia dalam upaya global untuk mengurangi risiko
bencana dan membangun masyarakat yang lebih tahan bencana.
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